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Abstract - The stedy aims to examine the orgamismic invalverment and se1f reguletion on stage actors
who recesve awards or acknowledgment from a govemment instrtution. Organismic involvement is an
imagination which is inspired by & narration atfecting an actor’s belief and sct on the stage {Dajule &
Lightivet, 2004), Self regulation iz an ability to develop, implensent and regulate a planned behavior
in a fexible way to achieve a desired future sutcoe,

This is a qualitative study based on general interviews. The subjects are two main actons and fwo
supporting actors, each from traditional theaters and modemn theaters. The finding refers to Sarbin’s
role theory {1954) thet the thied Level of organizmic invelvement is the best level for role play on siage.
The two respondents who recetved an awurd or scknowledgment from the povernment institution have
also reached level three. An individual should better achieve level four which invalve more leaming
process to gain optimal therapy and intervention process. Besides, acting skills, talent, empathy and
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self regulation are required in the process (0 achieve an excellent role play on the stage.

Kev words: organismic involvement, self-regulation. stage actor, role play.

PENDAHULUAN

Grandey (2003) mengungkapkan dua
pendekatan akting yang dilakukan oleh para
aktor, Pertame adalah deep acting di mana aktor
melakukan modifikasi emosi sesuai dengan tundutan
peran pada naskah sehingpa ekspresi yang muncul
betsifal genuine dan tuilus. Kedua adalah surface
acring di mana aktor memodifikasi ekspresinya
sesuai dengan tuntutan peran pada naskah sehingga
mungkin terdapat perbedaan antara ekspresi
dengan perasaan sesungguhmnya. Bila dilakukan
terus-menerus, pendekatan ini dapat memmbulkan
kelelahan emosional.

Dalam penelitiannya, Grandey (2003) juga
mengungkapkan bahwa saat seorang aktor
benar-benar melibatkan dirinva dalam takoh
yang diperankan, penonton pun dapat merasakan
ketulusan sang akior, sehingga pelakonan peran
cenderung dipersepsi secarn positif oleh penontomn.
Dengan demikian, manfaat akting (seni peran) bagi

aktor sebazai pelaku dan para penontonnya dapat
diperoleh bila terdapat keterlibatan dirt aktor yang
cukup besar.

Kepatan-kepiatan vang berkartan dengan
seni peran dan bermanfhat bagi individu ternyata
juga diperoleh dari berbagai intervensi dan terapi
paikologis. Salah satn contohnya adalah drama
terapi vang dilakukan pada sejumlah pasien rumah
sakit jiwa di Aceh oleh seorang relawan Taiwan.
Terapi tersebut sudah memberikan dampak yang
positif bagi para pasien. Para pasien yvang tdak
mau berbicara, setelah menjalani terapi mulai mau
berzostalisasi dengan pasien laim, meski masih
melalai tulisan. Pasien mau mengungkapkan
keinginan dan harapannya dengan mengpunakan
pantun {(dalam htip:/benta. kapanlagi.com/permik!
relawan-taiwan=heri-drama-terapidi-nadi4;8g59.
html).

Prianggoro (2010} menyebutkan bahwa
anak-anak usia 3-3 tahun sering bermain peran.
Bermain peran dapat melatih kemampuan
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kognisi, emosi dan sosialisasi anak vang sedang
herkembang (dalam hitp:i/ww tabloidnova. com/

Gough (1948 dalam Sarbin, 1954) menyatakan
‘defiefency in role playing means the mcapacity
fo look upen one's self as an object or 1o identifiy
with another's point of view'. Ketika sescorang
hanya memiliki sedikit peran dalam hidupnya,
artinya ia tidak mampu melihat dari luar diri
sehagai objek atan mengidentifikasikan dirinya dari
sudut pandang vang lain (selain sudut pandangnya
sendiri). Kalimat tersebut mendukung pendapat
Sarbin (1954) bahwa semakin banyak peran yang
pernah dimiliki seseorang, maka semakin baik pula
penyesuatannya dalam kehadupan sosial.

Salah sata bentuk teater sebagai terapt telah
dilakukan di Lapas anak Banceuy, Bandung.
Kegiatan tersebut dapat menjadi pengalih perhatian
dar obat-obatan hingga semakin lama, sescorang
dapat terlepas dari obat-obatan tersebut (dalam
http:/‘hukumhbam.infa). Pemanfaatan teater di
lembaga pemasyarakatan tersebut termasuk
dalam bentuk terapi berkelompok. Psikoterapi
berkelompok dengan bentuk dasar bermain peran
vang dekat dengan masalah yang relevan dengan
kehidupan sktomya discbut sebagai povehodrama
(Wilson, 2009

Psychodrama menjadi salah satu sarana terapi
karena memberikan kesempatan pada klien untuk
melihat dan sudut pandang yang berbeda dan
melakukan refleksi diri. Hal ini dapat terjadi karena
setiap naskah vang dibawakan dalam tiap adegan
saat terapi berlangsung, merupakan pengalaman
aktor sendin. Setiap klien dituntun oleh fasilitator
dafam terapi untuk mengalami proses pembelajaran
sehingga dapat memperoleh insight. fnsighi
vang dibicarakan dalam psychodrama serupa
dengan fmsight dalam pelatihan peikologl. Teater
{khususnya seni peran) dalam pelatihan diwujudkan
dalam bentuk role-ploy untok memberikan bukt
perilaku yang dimiliki dun ingin diubah oleh peserta
pelatihan. Dapat dikatakan bahwa proses belajar
ini bisa terjadi dengan adamva keterlibaton klien
sehagai aktor dalam peran yang dimainkan,

Baik seni peran di alas panggung magpun seni
peran yang digunakan dalam intervensi dan terapi
psikologis, membutuhkan keterlibatan din aktomya
agar dapat memberikan manfzat berupa suatu proses
belajar ataupun sudut pandang baru yang positif.
Sarbin (1959) menyebutkan keterlibatan diri tersebut
sebagm organismic imvolvement. Keterlibatan
terscbut bersifat kontinum dari yang paling rendah
from irvolfvement) hingga vang paling tinggi (high
invoivement). Tingkat organismic imolvement vang
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disarankan oleh Sarbin (1954} untuk pelekonan
peran di atas pangeung justru merupakan tingkat
awal, Perubshan kepribadian seseorang dapat
terjadi bila semakin tinggi tingkat yang dicapai.
Proses pencapaian organismic involvement pada
tingkat yang tepat ini membutulkan usaha dan
kontrol diri. Sementara untuk melakukan dua hal
it dibutuhkan kemampuan atau daya.

Dalam suatu usaha tidak jarang ditemukan
berbagai hambatan. Termasuk di dalam usaha
untuk mehbatkan diri dengan peran atan melakukan
organismic imvohement. Hambatan utama dalam
proses organtsmic involvement adalah adanya
perbedaan antara individu dan tokoh yang akan
diperankan, Semakin besar kesenjangan antara
keadaan saat ini (diri individu) dengan tujuan
yang diharapkan {diri tokoh), semakin besar
kemungkinan seseorang mengalami emosi negatif
(Carver & Scheier, dalam Brown, 1998)

Perbedaan antara tokoh dan diri aktor
menciptakan batas bagi seorang akior untuk masuk
ke dalam tokoh. Bila perbedaan atau pertentangan
yang ada tidak harus dihadap dan bisa diselesaikan
dengan "melankan dirt’ fescaping: Sarbin & Allen
1968), maka tidak akan ada masalah vang berarti,
Misalnya secrang aldor bisa saja menyerahkan peran
tersebut pada aktor laimnya, Namun sebapgai seorang
aktor, melakoni peran femacting o role; Sarbin &
Allen 1968) atau seperti sebutan Blatner (1996)
menghidupi (enliven) peran, merupakan suatu
kewajiban profesi. Olch karenanya, diperlukan suat
pemecahan untuk mengatasi perbedaan tersebut
agar aktor dapat melakoni perannya dengan baik.
Pemecahan tersebut berupa keterampilan bermain
seni peran seperti yang disebutkan sebelumnya.

Keterampilan bermain seni peran dapai
dipelajari oleh siapa saja dan dapat terus
berkembang selama kehidupan (Sarbin, 1954).
Keterampilan ini merupakan suatu bentuk
persiapan untuk dapat mencapai tujuan yakni
melakoni peran dengan erganismic imvolvement
vang baik sesuai dengan tokoh dalam naskah.
Perlu diperhatikan babhwa untuk dapat mencapai
keterampilan tersebut dibutuhkan suatu usaha.
Konsep usaha ini merupakan suatu proses tersendiri
vang dapat diuraikan dalam tiga bagian. Pertama
adalah memilih tujuan vaitu menentukan tokoh
vang akan diperankan. Berikuinya merencanakan
langkah-langkah yang harus dilakukan uniuk
dapat mendalami tokoh tersebut. Terakhir adalah
menjalankan rencana hingga tercapai tujuan.
Fetiga tahap tersebui dalam ilmu psikologi
merupakan komponen dari self-regulation (Brown,
[998).



Mind Sei

dedf-regrlation adalsh kemampuan sescorang
untuk mengembangkan, mengimplementasikan, dan
secara fleksibel mengatur perilaku terencana untuk
mencapai tujuan (Carey, Neal, & Collins, 2003).
Heider {dalam Brown, 1998) juga mengungkapkan
usaha dalam empat hal vang mendukung kesiuksesan
seseorang dalam meraih mjuan. Faktor pendukung
tersebut adalah kemampuan fabiliny), usaha (effort,
strategl (zirategy) baik secara kognitif maupun
perilaku, dan keberuntungan (o). Faktor-faktor
ini juga mempengarubi keberhasilan sel-regwlation
seseorang, lermaguk seorang aktor teater, [ atas
semuanys, strategt diperlukan untuk menghadapi
situasi-situasi vang berbeda.

Penelitian ini akan melihat hal yvang menank
pada alor teater seperti yang sudah dibahas di atas.
Pertama adalah variabel organismic invelvement
schagai perwujudan imajinasi yang mempengarubi
belief {tentang nilai, konsep diri, dan scbhagainya
dalam diri aktor) dan tindakan (Sarbin, dalam
Daiute & Lightfoot, 2004). Penulihan variabel im
berdasar pada kesunpulan bahwa keterlibatan din
(dalam bentuk organismic invalvement) penting
untuk mengoptimalkan manfaat teater, Kedua
adalah self-regulation sebagai kemampuan untuk
meéngembangkan, mengimplementasikan, dan
merencanakan perilaku terencana untuk mencapai
tujuannya {Carey, Neal, & Collins, 2004). Hal
ini berdasarkan fakta bahwa meski tampak
bertentangan dengan stigma vang ada terhadap aktor
teater, organismic nvoehement dicapai dengan suatu
bentuk usaha. Selain itu, dengan adanya perbedaan
di antara akior teater (radisional dan teater modern,
maka pencliti menganggap perlu mengambil data
dari narasumber kedua kelompok aktor tersebut.

Berdasarkan latar belakang di atas masalah
yang akan menjad: pembahasan dalam studi
ini, pertanyaan utama penclitian ini adalah (a)
bagaimana gambaran organismic imvalvement
pada aktor teater yang mendapat penghargaan atau
pengakuan lembaga di Indonesia (b)) bagmmana
gambaran self~regufarion pada aktor teater yang
mendapat pengakuan lembaga pemerintah di
[ndonesia.

Organismic involvement. Definist orpanizmic
imvolvement adalah “by means through which
narrative-inspired imaginings can influence belicf
and acfions” (Daiute & Lightfoot, 2004 ). Dalam
penelitian im vang disebut sebaga imajmasi adalnh
bavangan sosok ideal tokoh {karakter vang berasal
dari naskah) vang dimiliki oleh akior. Sementara
belief adalah kevakinan seseorang mengenai
nilai-nilai, komsep dir, $egals pengetaliuan tentang
dirinva sendirt. Sedangkan tindakan vang dimaksud
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adalah aksi panggung vang dilakukan aktor.
Maka dapat disimpulkan, definisi operasional
dari orgamismic imvolvement adalah perwujudan
bayangan sosok ideal tokoh di mata seorang aktor
teater yang mempengaruhi apa yang diyvakini
mengenai nilai-nilai, konsep diri, dan scgala
pengetabuan mengenal dinnya, dan mempenganhi
tindakan di atas panggung.

Organisrmic invelvement menipakan komponen
deri pelakonan peran yang digagas cleh Sarbin
{1%64). Ada tiga komponen yang berkontribusi
terthadap pelakonan peran yaitu jumlah peran
vang dimainkan frumber of roles), keterlibatan
orpanismik forganismic invalvement), dan
presmpiivengss (time), Komponen pertama
adslah komponen yang bersifat kuantitatif yang
menjelaskan banyaknva peran yang pernah
dimainkan. Komponen kedua adalah mengenai
keterlibatan organismik, dalam hal ini adalah
din aktor, terhadap tokoh yang dimainkan. Tidak
hanya secara kuantitatif’ dari berapa banyakoya
indera dan aspek vang terlibat, komponen ini
juga melihal seberapa besar keterlibatan schingga
melibatkan dimensi kualitatif. Komponen ketipa
menerangkan perbandingan banyaknya wakiu
vang dibutnhkan antok mempelajan hingga dapal
melakoni sebuah peran, dengan waktu yang
dibutuhkan untuk mempelajari dan melakoni
peran yang lain, Dapat dilihat lamanva wakiu
lebih menckankan segi kuantitatil. Lebih lanjut,
gtudi i akan membahas komponen kedua waitu
grFanismic Invelvement.

Tingkatan OQrganismic Tnvelvement.
Keterlibatan orpanisimik ini dibagi lagi menjadi
beberapa tingkatan (Tevel) vang merupakan saty
kontinum (berkesinambungan dari vang paling
rendah hingpa paling tinggi). Setiap tingkatan
saling terkait satu sama fain sehingga terkadang
sulit dibedakan, Pembedanyva dapat dilihat
dari semakin tingginva intensitas dan kualitas
keterlibatan. Ada empat dimensi skala vang
dapat menjadi ukuran besar kecilnya keterlibatan
yakni a) pembedaan din dengan peran (rele
and sell” differentiated), b) keterlibatan emosi
{tnvoilvement), ¢) keterlibatan fisik formamics), dan
d) usaha feffort).

Dimensi vang pertama, pembedaan diri dan
peran. Hal ini dapat ditandai dengan adanya
perbedaan self-awareness pada diri aktor dan
self~owarenesy pada din tokoh, Semakin tinggi
keterlibatan, kesadaran din aktor terhadap dirinya
sehagai aktor semakin lemah dan digantikan
dengan kesadaran diri aktor schagai tokoh vang
dimainkan. Bila erganismic imvolvement terlalu
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tinggi, biza saja kesadaran diri dktor sebagai

pribadi menghilang, tidak ada ciri pribadi dan

digantikan oleh cirl tokoh. Dimensi imi dapat
diwakili dengan pembahasan aspek kognitif,

Dimensi kedua yaity Keterlibatan emosi,
menunjukkan seberapa jauh emosi tokoh menguasai
diri aktor selama berada di atas panggung. Emosi
vang diekspresikan di atas panggung, sesuai
dengan keadazn tokeh vang dimainkan berdasarkan
tuntuian naskzh. Semakin tinggi tingkat organismic
irvolemenr, aktor semakin terlibat secara emosional
dengan wkoh dan sefting centa. Dimensi ini dapat
diwakili dengan pembahasan aspek afektif,

Dimensi ketiga yekni keterlibatan fisik. Semakin
banyak kemampuan dan keterampilan fisik yang
digunakan untuk menghayati suato tokoh, semalkan
besar keterlibatan fisik scomng aktor, Semalkan tingps
tingkat organismic imvelvement, biasanyn semakin
besar kemampuan dan keterampilan fisik vang
digunakan. Dalam hal ini termasuk pada kontrol
gerakean dan mengeluarkan perakan. Dimensi ini
dapat diwakili dengan aspek psikomotor,

Dimensi usaha menjelaskan seberapa besar
kegeluruhan usaha yang dilakukan untuk dapat
menghayati suato tokoh, Usaha inmi dilakukan
dengan tujuan tertentu yakni dapat menghayati
peran dengan baik. Unuk menjelaskan usaha mi
akan digmakan self~regulotion.

Tingkatan berdasarkan dimensi skala tersebut
menarut Sarbin dan Allen (1968) adalah:

1. Tingkat satu {cusual role enactment); derajat
keterhibatan i melibatkan ekspresi cmosi dan
usaha seminimal mungkin, Biasanya peran dalam
tingkat ini hampir bersifat ofomatis dan mungkin
tidak dizadari karena hasanya tmdakan dilalukan
sambil lalu, Tingkal peran ini dapat diberi label
‘pembedaan diri dan peran®.

2. lingkat dua {ritual acting); dalam tingkatan inj,
seorang aktor mulai melibatkan kognisi karcoa di
tingleat ini gesecrany mula memikirkan tindakan
berdasarkan penntah. Mamun akzor dalam tingkat
ini belum menggunakan pemikiran vang cukup
kompleks karena tidak perfu memahami maotivasi
tindakan tokoh vang diperankan. Ia hanya
melakukan tepat seperti yang diperintahkan oleh
sutradara. Sehingga keterlibatan ensosi dalam
tingkat ini juga masih rendah. Akior dengan
pendekatan mekanis biasanya berada dalam
tingkat keterlibatan in.

3. Tingkat tiga (engrossed acting); \erkadang
disebut ‘heated acting”. Aktor benar-benar
melakukan sesua dengan tuntutan naskah. Pada
Lahap im, akior mehibatkan aspek kognitif], afeknif,
dan psikomotor. Aktor mulai mencar alasan
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atan motivasi dan tindakan vang dilakukannya
di atas pentas sesuai dengan tuntutan naskah.
Aktor panggung yang sukses pada tingkatan
ini tidek menyerahkan seluruh dirinva dalam
peran. 13 hams tetap memiliki kesadaran atas
dinnya fself-~awareness) sebagai aktor untuk
bereaksi terhadap lawan main dan kondisi di
atas panggung. Derajat keterlibatan ini menuntot
penampilan motorik dan penampilan afektif
yang sama baiknya. Menurut Sarbin (1964),
tingkatan ini adalah derajat kewajaran organismic
imvalvemeni seorang aktor panggung dalam
memerankan suatu tokol. Tingkat keterlibatan
ini sekaligus dianggap keterlibatan yang muncul
pada aktor-aktor berpengalaman yvang diakui
kemampuannya.

4. Tingkat empat {classical liyprotic role taking);
sepertt namanya, dalam tingkatan ini subjek
mengalami hipnotis, Mekanisme psikologis
vang digunakan adalah pengandaian dengan
kata ‘seperti’. Cakupan dengan tingkat [11 sangat
besar, keterlibatan din pada heated acring sangat
besar sama dengan ketika mengalami hipnotis.
Keterlibatan diri vang begitu besar ini dapat
dilihat dari penjelasan retrospektf (Hilgard,
1965; Sarhin, 1956). Tingkatan 1ni digunakan
pada terapi dan intervensi psikologis.

5. Tingkat lima (histrionic neurosis); para
psikiater klinis melaporkan bahwa seolah-olah
pasien mereka mengaku mengalami disfungsi
organis tanpa adanya penyakil. Beberapa pihak
masih menggunakan istilah comversion hysieria,
Keterlibatan diri dalam tingkat ini meliputi
keseluruhan tingkatan terutama dua tingkatan
terakhir. Keterlibatan organis dalam tingkatan
ini lehih membebaskan diri (tidak self-fimiting)
dibandingkan dengan classical lyvpnotic role.
Derajat keterlibatan din dan peran sangat tingyi;
usaha dan afeksi juga sangat tinggi, Biasanya
dilakukan oleh seseorang vang memerankan
orang lain yang sudah dikenalnya atau terlibat
secara emosional dalam pengalaman nyata,

b. Tingkat enam (ecsfasy); dalam tingkatan
ini biasanya terjadi penangguhan terhadap
tindakan sukarela, Pelakonan peran dalam tahap
ind biasanya tidak terjadi dalam kehidupan
sehari-hari. Bila dilakukan dolam waktu lama,
kondisi ini dapat merugak fungsi tubuh, Aktivitas
di atas biasanya hanya dapat dihentikan dengan
ritual tertentu yang terorpanisir, perasaan
kelelahan, dan kekuatan teratur sistem biologis
atau kombinas: dari semuanya,

7. Tinglaat tujuh (hewitchmern); tingkatan tertinggi
ini mengacu pada subjek vang merasa dirinva
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menjadi objek ilmu magis, seperti penyihir,
dan kutukan, Kontrol terhadap efek psikologis
dan biologis vang tadinya ada pada tingkatsn
di bawah tingkatan ini menghilang; efek vang
timbul bisa tidak dapat dihilengkan dan mungkin
mengakibatkan kematian,

Self-regulagion. Carey, Neal, dan Collins (2004)
mendefinisikan seff-regulation schagai, the abiffny
ter develop, implement, arnd fexibly mointain planned
beharviar in avder 1o achieve one s gogli, Sementara
Vohs dan Baumeister (2009) menvatakan bahwa
self-regulation mengacu pada, many processes by
which the humem psvehe exercizes control over it
fuviction, states, and inner processes. Vohs dan
Baumeister juga mengungkapkannya sehagal proses
memanusiakan 2isi hewani dalam diri manusia
sehingga dapat menyesuzikan dengan lingkungan
sosiaknva,

Komponen dalam self-regulation dapat
dijelaskan sebagai berikut.

[. Pemilthan tujuan fgoal sefection)

Banyak teori yang berasumsi baliwa tujuan
muncul dalam konteks adanya kerangka
expectancy-value | Atkinson, 1964; Rotter,
1954 dalam Brown 1998). Expectancy-value
model berasumsi bahwa seseorang memilih
tujuannya berdasarkan pada harapan mereka
utituk merath tujuan tersebut sesuai dengan
kesesuaian antara nilai positif dan nilas negatif
yang dapat mempengaruhi tujuan tersebut. Faktor
harapan dan nilai mi akan dikaliken dan bukan
ditambahkan. Dengan kara lain, bila salah satm
diantaranya bernilai nol maka tujuan sama sekali
tidak akan tercapai. Tujuan dalam istilah luas
memiliki nilai lebih dibandingkan dengan fujuan
sebagai suaty istilah spesifik. Misalnya saja,
membaca tulisan ini. Tujuan spesifiknya adalah
untuk ‘mempersiapkan kelulusan® atan “mendapat
riilai baik dalam ujian’'., Sementara tujuan
dalam arti lwasnya adalah untuk “mempelajari
materi’ (Vallacher & Wegner, 1987). Pada taral
vang paling umum, tujuan seseorang adalah
untuk menjadi apa atau siapa di masa depan
sesuai dengan keinginan mereka. Contohnya
adalah seseorang mungkin akan berjuang uniuk
‘memgadi bebas® atau ‘menjadi omng yang baik’.
Tujuan-tujusan vang berkaitan dengan diri ini
telah banyak ditehiti dan memiliki nilai yang
sangat tmgel dalam kehidupan. (Brown, 1998,

. Persiapan bertindak (preparation for aciion)
Setelah menentukan tujuannyva, seseotang akan
berusaha untuk meraih tojuan tersebut. Dalam
tahap ke dua proses self“regulation ini sesepmang
akan mengumpulkan informasi, membangun

[

AYUDYA, SOESETIO, DAN SIMAMPOUW 57

skenario berdasarkan kefuaran ataw hasil vang
mungkin terjadi, dan melakukan latihan. Singkat
kata, setiap orang akan melakukan persispan dan
mendesain sebuah persiapan untuk melaksanakan
rencina untuk mencapai tujnan mercka, Tentunya
tidak semua perilaku sesuai dengan model ini.
Terkadang seseorang akan bereaksi secara
mmpulsif tanpa pertimbangan vang baik atau
pemikiran lebih lanjut. Namun perilaku impulsif
tidak menjadi bagian dalam pembabasan pada
kerangka teoritik ini.
3. Siklus perilaku cybernetic {cybernetic cycle of
behavior)
Cybernetics vang dimaksud adalah sebuah studi
tentang bagaimana manusia menggunakan
informasi yang diperolchnya untuk meregulasi
tindakan mereke (Wicners dalam Brown, 1998).
Hal tersebut disebut juga dengan teori kontrol
sebagaimana Wieners menekankan adenva
kontrol umpan balik vang negatif terhadap
mesin-mesin, sspertt binatang yang melakukan
penyesuaian terhadap lingkungan unituk
mencapai standar tertentn. Umpan balik negatif
vang dimaksud bukanlah sesuatu yang buruk,
melainkan berkurangnya kesenjangan antara
keadaan masa kini dan keadaan yang diharapkan
schingga semakin menadekati tujuan. Contohmya
adalah thermostar yang akan menycimbangkan
suhu muongan, Bila suhu ruangan terlahs dingin,
thermostaf akan mengatifkan pemanas. Ketika
suhu standar sudah tercapai, pemanas akan
miati.
Secars formal proses di atas dikenal dengan
singkatan TOTE (fest operate-fest-exit) vang terdiri
dari empat tahap yakni 1) fase tes (fest phasel,
dimana nilai vang ada dibandingkan dengan
milgi yang diinginkan (standar nilai). Contohmya
sausl pemanas mendeteksi adanya diskrepansi
antara suhy ruangan dengan suhu standar vang
dibarapkan; 2) fase operasi (operate phase),
ada suatu tindakasn untuk mulai mensejajarkan
nilai yang ada dengan standar yang diharapkan,
terbentuk nilai yang baru. Misalnya ketika
pemanas menyala; 3) fase tes lain fanother fest
phase), nilal bar dibandingkan dengan standar
milai. Contohnya saat subu ruangan yang baru
dibandingkan dengan suhu standar; dan 4) keluar
atau berhenti fan exil, guit phase}, terjadi bila
tupean telah tercapai seperti saat pemanas mati
ketika suhu standar telah tercapai. Contoh di atas
yang merupakan langkah baku. hanva berlaku
unful mesin. Sementara dengan adanya organisme
yang kompleks seperti manusia, ditambahkan lagi
dua langkah.
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Kedua langkah tersebut berkaitan dengan
harapan dan reaksi emosional, bifa pada langkah
ke empat tujuan yang diharapkan sgjak semula
tidak tercapai. Fase selanjutnya adalah reaksi
emosional dan harapan mengenai adanya cara dan/
atau kemungkinan-kemungkinan untuk mereduksi
kesenjangan dan tujuan yang ingin dicapai (standar
nilai). Pada saat vang sama sesecrang membentuk
harapan kognitif ia akan menpgalami reaksi emosi
tethadap performanya. Reaksi emosional ini bisa
berupa emosi positif seperti bangga dan kepuasan
diri atau emosi negatif seperti kekecewaan dan
kesedihan, Keputusan akan tindakan selanjutnya
bergantung pada harapan dan emasi vang dialami.
Bila harapan untuk sukses tinggi dan reaksi
emosinya positif, maka ia akan melanjutkan
usshanya meraih tujuan (Brown, 1998). Jika vang
terjadi sebaliknya, seseorang bisa memutuskan
untuk menyerah.

Brown dan koleganyva melakukan penelitian
lebih langut. Miller dan Brown (1991; Brown, 1998)
menciptakan mode] tujuh langkeh velf~regulation
untuk menvempurnakan teorni sebelumnya, vakni:
{. Recedving, pada langkah mi seseorang menenma

informast vang relevan dengan tujuan. Kata
‘mencrima’ berartl juga memilih karcna ketika
diberikan sesuatu (penawaran berupa tujuan}
seseorang dapat menolak sehingga dapat
dikatakan penerimann informast pada langkah
pertama ini bergifat selekf,

2, Evafuating, seseorang mengevaluasi informasi
vang masuk dan membandingkannya dengan
norma. Norma yvang dimaksudlkan dalam hal in
adalah nilai standar atau bayangan ideal yang
ingin dicapai pada suatn hal.

3. Triggering, seseorang melakukan hal-hal yang
memicu perubahan. Dalam hal i bisa beropa
membayangkan sustu usaha atau memuncalkan
keinginan untuk memulal usaha,

4. Searching, seseorang mendcari alternatif pilihan.
Dulam keputusan seseorang untuk melakukan
usaha, 12 mencan eltematif cara atay informasi
vang dapat digunakan untok mencapai fujuan dan
melakukan permbahan,

3. Formulating, seseorang memformulasikan
rencana vang akan digunakan, Informasi vang
gsudah terdumpul kemudian dipilah dan disusun
schinppa menjad! suatu rencana kerja vang
vigible. Formulasi rencana im sebaiknya dibuat
secara tertulis.

o, Implementing, mengimplementasikan atau
melaksanakan rencana. Seseorang vang sudah
memiliki rancangan kepiatan untuk melakukan
usaha atau membuat rencana, melaksanakan
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rencana vang sudah dibuatnya, Dalam
pencrapannova bisa terjadi berbagai hal, baik
vang mendukung maupun yang menghambat.
Perencanaan pun bisa berubah bila diperlukan.
Pada akhirnyva pelaksanaan réencana inf bisa
berhasil, berubah di tengah jalan, atau sama
sekali tidak berjalan.

7. Azsessing. pada tahap ini seseorang menilai
efelctivitas rencana vang telah dibuat. Bila hasil
penilaian tidak berhasil dengan baik, maka
keseluruhan langkah dapat dinlang kembali dari
langkah awal, Namun kembali vang dimaksud
tidak hams pada langlkah pertama, hisa jadi hanya
kembali pada perencanaan atau pelaksanaan.

Langkah-langkah di atas meropakan
pengembangan dan tiga komponen dalam proses
self-reglation yang diajukan olch Markus dan Wurf

(1987 dalam Brown, 1992). Komponen-komponen

tersebut vaitn pemilihan wjuan (goal selection),

persiapan bertindak {preparation for aciion), dan
siklus perilaku cvberrnetic fcyhernetic cvele af
frefarviard,

METODE

Secsual dengan tujuan penclitian ol untuk
mendapatkan gambaran organismic imvolvement
dan seff-regularion pada akior teater yang pernah
mendapatkan penghargaan atau pengakuan dari
lembaga pemerintah, maka tipe penelitian ini
adalah kualitatif. Cresswel {2003} mendefinisikan
penelitian kualitatif sebagai proses uniuk memahanmi
lingkungan sosial atan manusia vang didasarkan
pada kompleksitas, gambaran secara holistik
(menyeluruh), berdasarkan informasi yang diperoleh
dart subvek (narasumber) secara mendetil, dan
dilakukan dalam serting vang alamiah.

Menurut Patton (dalam Poerwandari, 2001),
pengambilan sampel atau pemilihan nerasumber
dalam penelitian kualitatif disesuaikan dengan
masalah dan tujuan penelitian, Kasus tipikal dalam
penelitian ini adalah para aktor teater vang pernah
mendapatkan penghargaan alau pengakuan oleh
lembaga pemerintah, Oleh karema itu, penelii
mengambil sampling sccara purposif.

Subyek berjumlah dza orang sebagai narasnmber
utama darl teater modern dan teater tradisiopal,
dengan karakteristik sebaga berilaut:

1. Aktor teater vang telah berpengalaman;
dalam hal ini adalah aktor vang telah berlatih
feater selama minimal 10 tahun. Berdasarkan
standar pendidikon formal, tiga mhun pertama
adalah latthan dasar, sementara untuk tujuh
tahun dianggap sebagai waktu vang cukup untuk
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melakukan eksplorasi.

- Aktor teater yang masih aktif bermain teater;
hingga saat inl masih akuf bermain teater,
Berhenti di tengah diperbolehkan namun harus
tetap berhubungan dengan dunia teater, baik
memperdalam di bidang tertentu seperti tar,
menyvanyl, dan produksi (membuat sefting,
propertl, dan sebagamya)

3. Aktor vang telah memerankan minimal
tiga tokoh; tiga tokoh yang diperankan harus
memiliki karakter vang berbeda dan dalam
pementasan vang berbeda pula, Adanva
perbedaan karakter tersebut memberikan
kesempatan pada aktor untuk melakukan
elaborasi.

4. Aktor teater vang mendapat penghargaan
atau pengakuan dari lembaga pemerintah
vang berkompetensi; mendapal pengakuan
lembaga terientu berdasarkan prestasinya
sebagai pemain teater, Prestasi yang dimaksud
bisa dalam arti dedikasi dan keberhasilannya
melakoni suatu tokoh

Data dikumpulkan dengan cara wawancara
menggunakan pedoman wawancara umum
fremii sivuctured interview). Setiap narasumber
utama diwawancarai dalam duoa kali pertemuan,
Pada pertemuan pertama ditanyakan pertanyaan
rappari untuk mehhat kesamaan persepsi. Pada
pertemuan kedua. pertanyaan mengarah pada
vanabel peneclitian,

Validasi penelinan di lakukan dengan
allpanamnesa. Wawancara vang berkenaan
menggunakan pedoman wawancara serupa
dengan subjek pembicaraan narasumber utama
dipunakan. Dua orang narasumber pendukung
juga berasal dari teater modern dan teater
tradisional dipilih berdasarkan karakteristik
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sehagai berikut:

1. Aktor teater yang berpengalaman; dalam hal
ini adalah aktor yang telah berlatih teater
sclama minimal 10 tahun Berdasarkan pada
pendidikan [ormal seni peran, tiga tahun untuk
melatih kemampuan dasar dan tujuh fahun
untuk melakukan eksplorasi.

2.Berada di lingkungan vang sama dan
terlibat dengan narasumber utama; berada
di tempat latihan vang sama diasumsikan
méngetahul perkembangan dari latihan hingga
pementasan.

3. Memiliki kompetensi untuk menilai
perkembangan narasumber otama; dalam hal
ini, yang dimaksud dengan berkompetensi
adalah aktor yang lebih senior dari narssumber
utama afau sutradara pementasanoya yang
dapat melihat perilaku narasumber saty dalam
kescharian dan saat melakoni suam peran atau
tokoh.

Selain pedoman wawancara, peneliti

menggunakan alat bantu berupa pensil, kertas,

dan alal perekam suara (voice recorder] untuk
menunjang kelancaran proses wawancara.

HASIL

Crganismic involvement

Meski dengan cara vang berbeda, kedua
narasumber memiliki keterlibatan vang tinggi
dalam semua aspek. Baik aspek kognitif,
afektifl, maupun paikomotomya sangat tinggi.
Kedua narasumber berusaha memberikan lebih
dart sekedar tuntutan naskah. Walaupun masih
berpegang pada keterangan dalam naskah
sebapai patokan, mereka berdua memberiken
nyawa atau roh dalam tokoh masing-masing.

Tabel 1. Perbandingan orgarismic imvolvenrent N1 dan N2

Narasumber 1 Narasumber 2
Orpanismic Invelvement (01} Urganismic Involvement (O1)
A, Aspek Kognitif:pahami karakter, pesture A Aspek Kognitif: pabhami tokoh secara
menaikuti menveluruh
- Memahami karalkter ; gesture mengilooti - Memahami karakter
- Membovangkan Profesor Bealmon - Membuat bavangan mengena sosok Abimanyu
- Membuat latar belakang - Mengetahui latar belakang
- Keterlibatan Tinggi - Keterlibatan Tinyrgi
B. Aspek Afektif: kesedihan adalah B. Aspek Afektif: masalah lapa
kenikmatan

- Perbedaan nilsi: terpengaruh
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Hal tersebut tidak ada di dalam naskah. Bahkan
perakan-perakan kecil ataw ekspresi-ekspresi
wajah vang tidak diungkapkan mendetail.
dihadirkan dalam pementasan. Namun perlu
diperhatikan bahwa baik N1 maupun N2, masih
memiliki kendali atas dirinya sebagai aktor
dan menyadan sedang melakukan suatu kerja
kolektit dan koordinasi yang baik antar lawan
main. Sesuai dengan ciri-ciri tersebut, N1 dan
N2 menempatt tngkat tiga dalam organismic
imvelvement, Hal ini sesuai dengan Sarbin dan
Allan {1954) vang mengajukan keierlibatan
tingkat tiga dalam organismic invelvement
sebagal tingkatan optimal bagi scorang aktor
vang sukses melakoni suatu tokoh

Self-regulation

Baik N1 maupun N2 memiliki self-regulation
yang baik melihat dari hasil vang dicapai dan
semua tahapan vang dilalui. Namun perlu
diperhatikan bahwa keduanya tidak memiliki
perencanaan tertulis melainkan langsung
melakukannya. Ada kemungkinan bahwa baik
NI dan N2 bahkan tidak memiliki perencanaan
matang dalam setiap aksi yvang diambilnya.
Semua lindakan lebih bersifat spontanitas dan
baru dipikirkan sampai pada segi keterkaitan
usaha yang akan ditempuh atau tindakan yang
akan diambil berdasarkan kesesupaian dengan
tujuan. Namun faktor-faktor pendukung dalam
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self-reguiation pada N1 dan N2 relatif sama
baiknys. Mercka memiliki self-efficacy beliefs
vang tinggi, pasitive possible self yang kuat,
dan self~awareness vang bmk. Melalui data dari
dua narasumber ini dapat dikatakan perolehan
tujuan didukung oleh faktor-fakior dalam diri dan
self-regulation vang baik.

SIMPULAN

Tingkat organivmic imvolvement N1 dan N2
Baik N1 maupun N2 mengalami keterlibatan aspek
kognitif, afekaf, dan psikomotorik yvang sangat
besar dalam peranmya, Cirt keterlibatan pola pikir,
menjalankan perintah naskah dan sutradara seria
memasukkan unsur motivasi menunjukkan bahwa
keduanya sudah memasoki tingkat tiga schagai
level optimum dalam crganismic imvelvemen! yang
dikemukakan oleh Sarbin (1954). Namun adanya
efel residual bagl kedvanya menunjukkan bahwa
ada nifai dan karakter tokoh vang terbawa. Hal ini
dapat merubah pribadi aktor seperti pada N1 vang
menjadi lebih tegas ataupun mengustkan seperti
N2 yang menjadi semakin vakin bahwa bersikap
tegas, bertangpung jawab, dan cekatan diperlukan.
Pada N1, bahkan gava berjalan Profesor Realman
belum dapat dihilangkan hingga saat ini. Ciri berupa
sdanya proses pembelajaran atau pemerolehan
ifsight ni serupa dengan cid pada tingkat empat
HEaREmic Imvedvement.

Tabel 2 Perbandingan Seff-Regulation N1 dan N2

MNuarasumber 1 Murasumber 3
Self-Regulation (SR) Self Regulation (SR)
A Grol seleciion A froal sefection
« Tokoh ditentukan ~ Tokoh ditentukan
- Bermain sebaik-baiknya - Bermain sebaik-batkiyn
- Menghayati tokoh - Menghayati tokoh

- Mermuaskon harapan dirs aktor don pesonton

B Preparation for action

- Membumt havangan sosok Profesor Realman

- Mengunpulkan informasi: membaca, obserast,
bertanya

- Beslatih

C. Ciybernetie oyele of beliavior
- Membandimghan dint W1 dengan Profesor Bealman

- Melnkukan usaha untuk mengurang kesenjangan:
berlatin

- Membuat penswaran pada sutradara

- Reaksi emosional: fidak dijelaskan

- Han]rpun: trdak dijelaskan, pasti positif, kembali ke
il

D.ﬁinpn!m SH: tanpa perencansan teriulis,

= Memuaskan harapan diri akior dan penonton

B, Preparation for action

- Meombuat bayangan sosok Abimanyu

- Mengumpulkan informas: mambaca, observisi,
hertanya

= Betlatih

O Cybernetic cvele of behavior

- Membandingken diei N1 dengan Abimanyu

- Melakukan usaha wtuk mengarang
kesenjangan: berletih, membaca

= Memvisuahisasikan karakier sast pementasan

« Renksi emosional: bila belum berhasil seperti
butang, bile berhasil: tidak bisa dibavar dengan
ang

- Harapan: tidak dijelaskan, pasti posicif, kerhali
ke awal

. Kesimpulan SR: tanpa perencanaan teriuls,

sangat baik
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Selferegulation N1 dan N2

Fedua narasumber memiliki selfregulation
vang baik. Siklus perilaku terus berputar selama
proses pencapaian tujuan berlangsung. Perlu
diperhatikan bahwa pada N1 ada tenggat waktu
vang harus dipenuhi. Sementara N2 memiliki
wakto lebih panjang, Baik N1 maupun N2 tidak
memiliki perencanaan tertulis. Spontanitas
tampaknya terjadi pada keduanya dalam
menyikapi langkah-langkah yang diambil dan
kondisi yang terjadi selama proses pencapaian
tujuan berlangsung, Dilihat dari pencapaian
tujuan, kedua M1 dan N2 memiliki self~regulation
yang baik.

DISKLUSI

Berdasarkan hasil analisa dsta, kualitas, jumlah,
den variasi data hasil penelitian dapat meningkat
bila ditambah dengan:

1. Observasi; sejauh ini peneliti telah melakukan
observast namun belum dilakukan secara
sistematis. Schaiknya disiapkan hefavioral check
e untuk mencatat perilaka vang muncul di atas
panggung. Data ini dapat memvalidasi hasil
WHWaNCara,

2. Pedoman wawancara; sehaikiya draff pertanysan
dibipat lebih rinci. Peneliti sempat menemukan
kesulitan untuk menyampatkan pertanyaan yang
dituliskan dalam bahasa akademis berdasarkan
kerangka teori.

. Jumlah subyek; semakin banyak jumlah subyek
diharapkan akan meningkatkan réliabilitas
penelitian, Penambakan variasi subyek sebatknya
juga dilakukan karena dapat meningkatkan
variasi data.

Adapun beberapa hal yang menjadi perhatian

pencliti berkenaan dengan hasil yang dipernleh
vakni:
1. Penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan
bagi dunia teater dan menjadi salah satu
pertimbangan bagi materi di kelas-kelas akting
untuk mencapai kualitas aktor bagi pelakonan
peran yang baik. Perlu d:i[!if.t'hai'l]{a.tl pula
bahwa pelatihan seni peran dapat dilakokan
bagi berbagal usia dengan pengawasan khusus,
terutama bagi anak-anak dan remaja yang masih
mencari identitasnya. Pemahaman terhadap diri
merupakan hal yang hams dicapai terlehih dahul
sebelum seorong aktor diijinkan untuk mencari
atan mempelajar sendir: sebuah tokoh.

. Pintrich dan Schunk (1996) mendefinisikan

minat sebagal aspek penting dari molivasi yang

mempengaruhi perhatian, belajar, berpikir,

Lad
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dan berprestasi. Perlu dikaji lebih lanjur peran
minat dalam organismic invelvement dan
self-regularion yvang mungkin dimiliki alch
seorang aktor.

3. Peneliti menggunakan aspek-aspek dalam
erganismic imvolvement perla adanya tambahan
kkajian teom-teori baru lagi. Mengingat teon
tersebut sudah dikembangkan sejak lama, perlu
dudukung pula eleh teori-teori bar yang relevan.
Hal ini dapat dilihat pada aspek kognitif, afektf,
dan psikomotor vang dapat dikaji dengan teon
taksonomi Bloom. Menurut Bicom (19635),
aspek kognitif terdiri dari evaluation, sintesis,
analivis, aplifasi, comprehenvion, knowledge.
Menurut Kratwohl, Bloom, & Masia (1964)
aspek afeltif terdivi characterizing by value or
virltee concept, organizing and conceplualizing,
varlting, responding, dan receiving. Sementara
Dave (1973) menyatakan aspek psikomotor
terdin atas maturalization, articulation, precizion,

manipwlation, imitation. (dalam hifp/www,
|eamingandicaching . info/learmmygy’ bloom_tax.
hin)

4 Pembahasan juga dapat dilakokan dengan
teori-teori psikologl positif sepert teort flow yang
dinjukan Csikszentmihaly: (dalam Compton,
2005). Flow imi dapat terjadi pada semus budaya
{Csikszentmihalyvi & Csikszentmihalyi, dalam
Compton, 2005). Dengan demikian teori ini
dapat digunakan untuk menjelaskan keterlibatan
diri seseorang pada suatu kasus unik seperti
aktor teater pada penelitian ini, baik di Indonesia

maupun di losr negeri.

Sesuai dengan hasil penelitian, peneliti
berpendapat bahwa ada beberapa hal vang bisa
dilakukan untuk memberikan manfaat lebih luas
dart penelitian berikutnya.

1. Penambzhan jumlah subyek penelitian
Penelitian kualitatif memang tidak membutuhkan
terlalu banyvak subyek. Bahkan Poerwandari
menyatakan, kasus tunggalpun depat menjadi
sebuah penelitian yang bermanfaat. Namun
dengan adanya berbagai perbedaan dan kesamaan
orang-orang di spate komunitas dengan
ketertarikan scrupa, perlu adanya perbandingan
yang cukup untuk memperoleh hasil penelitian
vang lebih berkualitas.

. Rontrol jenis kelamin subyek penelitian, Kedua
hal ini sebenarmya sangat penting bagi seorang
aktor. Terutama berkenaan dengan ekspresi emosi
yeng pada umumnya lebih mudah dilakukan oleh
wanita. Menariknya, sebagian besar aktor teater
yang masih aktif dan konsisten bermain teater

[
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justru begjenis kelamin pna.

3. Alloanarmnesa
Meski sudah dilakukan alloanamnesis dari
rekannya di teater, peneliti perlu juga melakukan
wawancara dengan pihak keluarga sty orang
terdekat yang mengetabui keseharian subvek
penelitian di luar keaktorannya.

4. Penggunaan teori-tecri yang lebih bary, Karena
teori peran Sarbin sudah cukup lama (Role theory
dipublikasikan pada tahun 1954), teori-teori bara
vang mendukung akan sangat membante dalam
proses analisis dan mengatasi perkembangan
ZAIIALN
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